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METODE PENELITIAN

1na-l

iPada Bab ini penulis akan membahas metode penelitian yang berisi objek penelitian,

desaln penelltlan definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian, teknik

w_bueue
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gumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Objek penelitian

Si gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti secara padat dan informatif, dengan

ue!ﬁe@s d|186ua

m njelaskan hal-hal terkait lainnya. Selanjutnya mengenai desain penelitian yang

e
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njelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan, menjabarkan

]

nJn
ué[ﬁue

|ng -masing variabel serta definisi operasionalnya. Lalu, yang akan dibahas adalah

@label penelitian, vyaitu penjabaran dari masing-masing variabel serta definisi

1N} E/U ey

‘goperas}onalnya secara ringkas dan data apa saja yang dapat dipergunakan sebagai indikator

o . -
=dari variabel-variabel penelitian tersebut.

=Sub Bab berikutnya yang akan dibahas mengenai teknik pengumpulan data

wnjuesuauwl e

merupakan penjabaran usaha bagaimana peneliti mengumpulkan data selanjutnya teknik

uey

opengambilan sampel menjelaskan mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi

w u

fanggota sampel. Pada bagian akhir, penulis membahas teknik analisis data yang berarti

ngaA

~metodeanalisis yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian, juga rumus-rumus statistic

cyang edigunakan dalam perhitungan dan program komputer yang diperlukan dalam

S ue

aqu

~pengdiahan data.
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A. Objek Penelitian

_ijek Penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang memiliki

kendéraan bermotor roda dua yang berada di wilayah DKI Jakarta yaitu Jakarta Utara,

Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Timur, dan Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan
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buepun-buepun 1I6&pu

ngﬁ‘n cara menyebarkan kuesioner kepada Wajib Pajak yang telah memenuhi kriteria
seBut. Mengingat keterbatasan penelitian dan adanya pandemic Covid-19, maka tidak

mlja anggota populasi dapat diteliti.
B. zDesain penelitian

iMenurut Cooper dan Schindler (2017:148-152), ada beberapa desain penelitian.

Deséfh-desain yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

12

Tingkat Perumusan Masalah

Berdasarkan tingkat penyelasaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk

» dalam studi formal karena penelitian ini dimulai dari batasan masalah dan hipotesis

serta tujuan akhirnya adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab batasan

masalah tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk dalam studi
komunikasi, karena peneliti memperoleh data melalui survey menggunakan
kuesioner, dimana metode ini adalah sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis yang disusun
secara terstruktur yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden yang ingin

diselidiki.
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3. Pengendalian Variabel oleh Penelitian

@Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto, hal ini dikarenakan peneliti tidak

u

Q

E mampu mempengaruhi variabel-variabel penelitian. Penelitian hanya bisa
©

Y . -

5 melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.

;
4% Tujuan Penelitian

=

(9]

Penelitian ini merupakan studi kausal (sebab-akibat) karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian atau untuk

menganalisis bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

Berdasarkan Dimensi Waktu

(62}
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional,
dikarenakan penelitian ini dilakukan hanya sekali dan mewakili satu periode

tertentu dalam waktu.

3

Ruang Lingkup Topik Pembahasan

Berdasarkan ruang lingkup topik pembahasan, penelitian ini termasuk dalam studi
statistik, yang didesain untuk memperluas studi bukan untuk memperdalamnya.
Studi statistik berupaya memperoleh karakteristik populasi dengan membuat
kesimpulan dari karakteristik sampel Wajib Pajak kendaraan bermotor roda dua di

wilayah DKI Jakarta.

Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan lingkup penelitian, peneliti ini merupakan penelitian lapangan

(lingkungan aktual). Karena peneliti menemui dan membagikan kuesioner secara

31D ey YIM)| BY[3eULIOJU] Uep sjusig INIsu|
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langsung kepada sampel wajib pajak orang pribadi dan dilakukan berdasarkan

@kondisi yang sebenarnya tanpa melakukan simulasi maupun riset laboratorium.

eH

C.~Variabel Penelitian

did

Y
% Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
=

ng

ang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

\djo %eH

A~
A
—tersebut kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2017:39). Variabel yang digunakan dalam
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penelitian ini ada 2 macam yaitu:

c

arlabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku

buepun-buepun
=
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dalam investigasi dan dipengaruhi atau tergantung oleh variable lain.Variabel dependen

Sine

seriﬁg disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2017; 39).
Kep;atuhan Wajib merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti,
fun&si maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara. Dengan kesadaran Wajib Pajak
yan% tinggi akan memberikan pengaruh kepada meningkatkan kepatuhan wajib pajak

yang lebih baik lagi (Rahayu, 2017:191). Variabel dependen yang digunakan dalam

=
pe&litian ini adalah kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di DKI Jakarta.
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Tabel 3.1

Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

buepun-buepun ibunpunig erdin yey

X Pernyataan
%/ariabel Dimensi Indikator y
= Tidak ada tunggakan | 1. Wajib pajak
o ajak i i
(Vgardani and paj :ldak mkempur_lysl
Asis 2017) unggakan paja

(319 uery Y1m)| exrewIou| uep siusig INISUl) DX 19

2. Membayar pajak
tepat pada waktu
nya

1. Saya selalu membayarkan
pajak kendaraan bermotor
roda dua yang saya miliki
tepat pada waktunya

3. Wajib pajak
dapat mengetahui
jatuh tempo
pembayaran

2. Saya selalu mengingat
jatuh tempo pembayaran
pajak kendaraan bermotor
roda dua yang saya miliki

3. Saya tidak pernah
terlambat dalam
pembayaran pajak
kendaraan bermotor roda
dua yang saya miliki

Pembayaran Pajak

1. Memenuhui
kewajiban pajak
sesuai dengan
ketentuan yang
berlaku

4. Saya selalu memenubhi
kewajiban saya dalam
membayar pajak
kendaraan bermotor roda
dua yang saya miliki

2. Wajib pajak
memenuhi
persyaratan dalam
membayarkan pajak
nya

5. Saya selalu memenubhi
data persyaratan
pembayaran pajak
kendaraan bermotor roda
dua yang saya miliki
sesuai dengan ketentuan
yang sudah ditetapkan

Peraturan Perpajakan

Tidak pernah
melanggar
ketentuan peraturan

6. Saya tidak pernah
melanggar ketentuan
peraturan perpajakan
kendaraan bermotor roda
dua yang sudah
ditetapkan

319 uen] JIM) e)iewoju] uep s!ug!a INISU|




jadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel

urut Sugiyono (2017: 39) variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
n variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini:

alam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Berikut ini adalah
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. me giptagilikg Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
N Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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a. Pengetahuan Perpajakan

buepun-buepun bUnpuniqg ey feq

C? Tabel 3.2

Q

o Indikator Pengetahuan Perpajakan

2

Y

g(ariabel Dimensi Indikator Pernyataan

(Wardani and Pemahaman Wajib Pengetahuan | 1. Saya mengetahui fungsi
is 2017) Pajak mengenai tentang membayar pajak

(31D eI YIMY| BX1IRW.I0U] UEP SIUSIF INIISUL) DN

Hukum, Undang-
Undang, dan tata
cara perpajakan
yang benar

fungsi pajak

kendaraan bermotor akan
digunakan untuk
membiayai pembangunan
daerah

2. Saya tidak mendapatkan
imbalan secara langsung
dari pajak yang saya
bayarkan
3. Saya mengetahui bahwa
pajak ditetapkan
berdasarkan dengan
Undang-Undang dan
dapat dipaksakan

Pengetahuan | 4. Saya mengetahui

tentang ketentuan prosedur yang

ketentuan harus membawa KTP asli

prosedur dan STNK saat

pembayaran pembayaran pajak
kendaraan bermotor Roda
Dua

Pengetahuan | 5. Saya mengetahui lokasi

tempat lokasi SAMSAT tempat saya

pembayaran melakukan pembayaran

pajak pajak

Pengetahuan | 6. Saya mengetahui Wajib

sanksi pajak

pajak yang terlambat
membayar pajak akan
diberikan sanksi denda
administrasi

31D uepy YIM)| eyj3eusiojli] uep sjusig 3NIsu|
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b. Kesadaran Wajib Pajak

@

buepun-buepun bUnpuniq eydiy yex

- Tabel 3.3

Q

o Indikator Kesadaran Wajib Pajak

2.

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

3

Kesadaran 1. Sukarela 1. Kemauan diri sendiri | 1. Saya selalu menyisihkan dana
Wajib Pajak untuk keperluan membayar
(Nurlaela pajak kendaraan bermotor roda
2017) dua yang saya miliki.

2. Tidak ada paksaan

2. Saya menyadari bagaimanapun
kondisi keuangan saya, saya
harus tetap membayar pajak
kendaraan bermotor roda dua
yang saya miliki.

2. Partisipatif | 1. Tahu fungsi pajak

(319 uely YIM) eY3eULIOjU| Uep Siusig INISU])

3. Saya menyadari dengan
membayar pajak merupakan
suatu bentuk pengabdian
masyarakat kepada negaranya.
4. Saya menyadari bahwa
membayar pajak merupakan
bentuk partisipasi dalam
menunjang pembangunan
daerah

2. Penundaan
pembayaran PKB dapat
merugikan pemerintah

5. Saya menyadari bahwa
terlambat membayar pajak
kendaraan bermotor dapat
merugikan pemerintah dan
negara

usig pmnsu|

D% Teknik Pengumpulan Data

witoju] uep

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

elitian yang dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada objek penelitian

u&uk mendapatkan data primer. Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuisioner

x
r&nggunakan aplikasi google form dengan responden yang memenuhi Kkriteria sampel

sesuai batasan dan objek penelitian. Kuesioner yang dibagikan penulis berkaitan dengan

3| uepy
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tingkat pengetahuan Perpajakan, kesadaran wajib pajak, serta kepatuhan wajib pajak

pemilik kendaraan bermotor roda dua di DKI Jakarta.

E. f!‘Teknik Pengambilan Sampel

= Dalam penelitian ini, sebelum menentukan sampel dan jumlah sampel, peneliti

teril‘ebih dahulu menentukan populasi yang ingin diteliti. Dalam penelitian kuantitatif,

npunig eydin yeH

fpojp‘ulasi menurut Sugiyono (2017: 215), diartikan sebagai wilayah generalisasi yang

1bu

.terjéliri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditgtapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan

sarmipel adalah sebagian dari populasi itu.

buepun-buepun

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probabilistic
sarﬁpling dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah salah
safu teknik pengambilan sampel, dimana responden yang terpilih menjadi anggota
saﬁnpel atas dasar pertimbangan peneliti sendiri. Menurut Roscoe (Sugiyono, 2017:91)
terﬁ‘ang ukuran sampel pada penelitian apabila dalam penelitian melakukan analisis
dengan multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang akan diteliti. Populasi yang digunakan dalam
pe%elitian ini adalah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Roda Dua Di DKI Jakarta.
Tédapat 3 variabel pada penelitian ini, yaitu 2 variabel independen dan 1 variabel
dépenden. Sesuai dengan pendapat Roscoe (Sugiyono, 2017) yang telah dijabarkan

seBelumnya, maka jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sejumlah 3 x 10 = 30

sampel.
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F. Teknik Analisis Data

T@ik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

kala Likert

=
(él}’a e

Menurut Ghozali (2016:47), Skala yang sering dipakai dalam penyusunan
esioner adalah skala ordinal atau sering disebut skala likert, skala Likert adalah skala
ng berisi lima tingkat preferensi jawaban, dimana pada penelitian yang dilakukan
nulis juga menggunakan tingkat preferensi jawaban yang sama, yaitu sebagai

rikut:

Tabel 3.4

Kriteria Pendapat Responden

(319 uery Y1my| exnewaogul uep sigisig Tans) oxF g1 1w e3

Skor Pendapat
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu-ragu atau Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju
Sumber: Ghozali (2016)
S
22'U" Validi
=UJ1 Validitas
=
% Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
=

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
Q.

Q

=untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
S

& (Ghozali, 2016:52).

q

3

2_’,. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
x

fWUntuk degree of freedom (df) = n — 2, dalam hal ini n yang dimaksud adalah jumlah
A

%mpel dan dengan alpha 5%. Kemudian, kita akan melihat output Cronbach Alpha
)

)

=

@
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w

4.

pada kolom Correlated Item-Total Correlation lalu membandingkan nilai Correlated
ftem-Total Correlation (r hitung) dengan hasil perhitungan r tabel. Jika r hitung lebih
b?ésar dari r tabel dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau indikator dinyatakan

valid.

. 2Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan

i{@\dikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

s;%seorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu

(Ghozali,2016:47).

Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-

r?iasing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak. Dalam

benelitian ini untuk menguiji reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu
{/ariabel dikatakan reliabel, jika memberikan nilai Cronbach Alpa > 0,70

(Ghozali,2016:48).

~ Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017: 147), adalah statistik yang

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
%nenggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
hembuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Berdasarkan
Ghozali (2016: 19), statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
f;sam, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Dalam penelitian ini,
peneliti memberikan gambaran suatu data dari nilai rata-rata (mean), maksimum,

"minimum, dan standar deviasi
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5. ;Uji Asumsi Klasik

a-=Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2016:154), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
D‘alam penelitian ini, untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak
ﬁzaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemudian langkah berikutnya
yaitu dengan melihat Asymp. Sig. (2-tailed) yang terdapat pada tabel output One-
S‘;ample Kolmogorov Smirnov Test, lalu membandingkannya dengan tingkat kesalahan

(&=5%) (Ghozali, 2016:31). Uji normalitas yang dilakukan adalah sebagai berikut:

t{(l) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > o, maka data terdistribusi secara normal.

~(2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < o, maka data tidak terdistribusi normal.
b.5Uji Multikolineritas

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

pakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

a
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.

L» Untuk mendeteksi apakah ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model
‘;egresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF), yaitu sebagai berikut:

(1)Jika nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, makamenunjukkan
’ adanya multikolonieritas.
ﬂZ)Jika nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, makamenunjukkan

tidak adanya multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

- Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
t;érjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
Iéin. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
qij‘isebut homoskedastisitas sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastisitas
(Ghozali,2016:134). Model regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitas atau
f'fdak terjadi heteroskesdatisitas. Dalam menentukan hasil dari pengujian ini, dapat
(%I?}Iihat dari:

il) Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka model
3 regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
§(2) Jika nilai probabilitas signigikansi (Sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka model

regresi terjadi heteroskedastisitas.

d.‘—Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016: 107) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah

cdalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

“*dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Model regresi yang
\:baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka
‘i’ dinamakan ada problem autokorelasi. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi adalah dengan mengunakan Run-Test. Run-Test sebagai
bagian dari statistic non-parametrik yang dapat digunakan untuk menguji apakah

~rantar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antara residual tidak terdapat

—=hubungan korelasi, maka dapat dikatakan bahwa residual adalah acak atau random.
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o

o

Run-Test digunakan untuk melihat apakah data terjadi secara acak atau tidak

@istematis)

u

*Ho : Residual (Res_1) random (acak)

EHaI Residual (Res_2) Tidak random

3

ZUntuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari:

™

§ Jika probabilitas signifikan (sig) < tingkat kepercayaan (5%), maka menunjukan
(9]

= hipotesis 0 di tolak. Dalam arti terjadi autokorelasi.

5 Jika probabilitas signifikan (sig) > tingkat kepercayaan (5%), maka menunjukan
@

é. hipotesis 0 di terima. Dalam arti tidak terjadi autokorelasi.

(o

Q

3 - - -

sUji Hipotesis

)

3 - . - -

“Analisis Regresi Linear Berganda

=

Q

) Menurut Ghozali (2016: 93) hasil analisis regresi adalah berupa koefisien
=

Zuntuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara

(o u

regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga

=menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

n
-

gﬂ\/lodel persamaan regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini
(o
Cadalah sebagai berikut:
)

=
@Y =Pot+ PaXy1+ P2Xo+ €

o

2 Keterangan:

g..,Y = Kepatuhan Wajib Pajak

q

=B = Nilai Konstanta

8

X1  =Pengetahuan Perpajakan
(Y

%‘xz = Kesadaran Wajib Pajak

o = Error

31D uej

emprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. Dalam analisis
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
@ Menurut Imam Ghozali (2016: 96), pengujian ini dilakukan untuk menguji
u
Zapakah semua variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh

(2]

Eterhadap variabel dependen.

3

=Hipotesis statistic:
=

;Ho: B1=0

(9]

g B2=0
§-Ia: B1#0

@

é. B2#0

&

sDengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria dasar pengambilan keputusannya

wgojul

dalah sebagai berikut:

(1)§§]ika nilai probabilitas signifikansi (Sig) < 0,05, maka tolak Ho, dapat dikatakan
%ahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
gdependen.

(9]

(2)i_°Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig) > 0,05, maka terima Ho, dapat dikatakan

bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap

su|

variabel dependen.

I

c.2Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

“variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen

ep

= (Ghozali,2016:98). Cara untuk melakukan uji t adalah dengan membandingkan

obrobabilitas signifikansi dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Nilai probabilitas

wiA

assignifikansi dapat dilihat pada output hasil pengujian, yaitu tabel Coefficients pada
=

§kolom Sig.

31D uepi MMy
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o

Aplikasinya dilakukan dengan menguji satu per satu pengaruh dari masing-masing
@riabel independen.

u
ZHipotesis statistik

.

&Hol: B1=0

3

=Hal: B1>0

@

;:Ho2: B2=0

(9]

?{a2: B2 >0

ﬁ(riteria pengambilan keputusan dengan mengambil nilai sig-t dari tabel coefficients

=dengan a = 0.05 adalah sebagai berikut:
(1) Jika nilai sig-t < 0.05, maka tolak Ho yang berarti terdapat cukup bukti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai sig-t > 0.05, maka terima Ho, yang berarti tidak terdapat cukup bukti

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(319 ueny }1my exewLioju] uep siusig

Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

akemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
()

(o g
gdeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan

iavariabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
=

:terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan

Q
=*hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

=
odependen (Ghozali,2016:95).

o

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa terhadap

Mirew

jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu

IM)]

variabel independen, maka R? pasti meningkat dan tidak peduli apakah variabel

D uebj !

9l
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tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
@eneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat
u
Zmengevaluasi mana model regresi terbaik.

Kriteria penilaian Adjusted R? menurut Ghozali yaitu:

Bila Nilai Adjusted R? kecil, berarti kemampuan variable-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variable dependen sangat terbatas.

Bila Nilai Adjusted R?mendekati 1, maka variable independen dapat memberikan
hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable

dependen.
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